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 Abstract.Hypothermia is a common complication following spinal 

anesthesia, which can lead to more severe consequences if not 

detected and treated early. Early detection of hypothermia is essential 

for preventing additional complications, such as cardiovascular 

instability, delayed recovery, or prolonged hospitalization. This study 

aims to analyze the effectiveness of providing health education in 

improving the early detection of hypothermia among patients after 

spinal anesthesia at Gemolong Regional Hospital. The research 

utilized a quantitative approach, applying a pre-experimental one-

group pre-test and post-test design to measure the impact of the 

intervention. A total of 15 patients who underwent spinal anesthesia 

were selected as respondents and were provided with health education 

on recognizing the signs, risks, prevention, and treatment of 

hypothermia. Health education sessions were conducted through 

interactive presentations and written materials, emphasizing practical 

knowledge that could be directly applied by healthcare staff and 

patients. The primary data collection tool involved pre-test and post-

test assessments to measure the participants' understanding of 

hypothermia and its management. The results indicated a significant 

improvement in the patients' understanding of hypothermia after 

receiving the health education. The average score of the post-test was 

noticeably higher than the pre-test, suggesting that the education 

effectively increased awareness and preparedness for early detection 

of hypothermia. This finding emphasizes the importance of integrating 

health education programs into clinical practice, especially for 

patients undergoing spinal anesthesia, to enhance early detection and 

reduce the risks of complications related to hypothermia. 
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Hipotermia merupakan komplikasi umum yang sering terjadi pada pasien setelah anestesi spinal, yang 

dapat menyebabkan konsekuensi lebih serius jika tidak terdeteksi dan ditangani dengan cepat. Deteksi dini 

hipotermia sangat penting untuk mencegah komplikasi lanjutan, seperti ketidakstabilan kardiovaskular, 

pemulihan yang terlambat, atau perpanjangan masa perawatan di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pemberian edukasi kesehatan dalam meningkatkan deteksi dini hipotermia pada pasien 

setelah anestesi spinal di RSUD Gemolong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimental satu kelompok pre-test dan post-test untuk mengukur dampak dari intervensi tersebut. 

Sebanyak 15 pasien yang menjalani anestesi spinal dipilih sebagai responden dan diberikan edukasi kesehatan 

mengenai cara mengenali tanda-tanda, risiko, pencegahan, dan penanganan hipotermia. Sesi edukasi kesehatan 

dilakukan melalui presentasi interaktif dan materi tertulis yang menekankan pengetahuan praktis yang dapat 

langsung diterapkan oleh staf medis dan pasien. Alat pengumpul data utama melibatkan penilaian pre-test dan 

post-test untuk mengukur pemahaman peserta mengenai hipotermia dan pengelolaannya. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman pasien setelah menerima edukasi kesehatan. Skor 

rata-rata post-test jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test, yang menunjukkan bahwa edukasi tersebut  
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efektif meningkatkan kesadaran dan kesiapan dalam deteksi dini hipotermia. Temuan ini menekankan pentingnya 

integrasi program edukasi kesehatan ke dalam praktik klinis, terutama bagi pasien yang menjalani anestesi spinal, 

untuk meningkatkan deteksi dini dan mengurangi risiko komplikasi terkait hipotermia. 

 

Kata kunci: Anestesi Spinal, Deteksi Dini,Hipotermia, Penyuluhan Kesehatan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perawat di unit bedah memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

keberhasilan prosedur medis serta pemulihan pasien pascaoperasi. Mereka bertanggung jawab 

atas perawatan pasien yang seringkali dalam kondisi kritis dan membutuhkan perhatian khusus. 

Selain keterampilan teknis, perawat di unit bedah juga harus memiliki kemampuan untuk 

bekerja di bawah tekanan tinggi, membuat keputusan cepat, dan mengelola berbagai faktor 

risiko yang dapat mempengaruhi pasien dan diri mereka sendiri. Keterampilan ini sangat 

penting mengingat peran mereka yang tak hanya terbatas pada perawatan medis, tetapi juga 

mencakup aspek emosional dan psikologis pasien. 

Namun, tantangan yang dihadapi perawat di unit bedah sering kali melibatkan stres 

yang dapat berdampak buruk pada kesehatan mental dan fisik mereka. Tekanan yang timbul 

akibat beban kerja yang tinggi, serta tuntutan untuk memberikan keputusan cepat dalam situasi 

yang penuh dengan ketidakpastian, dapat meningkatkan risiko kelelahan, kecemasan, dan 

bahkan depresi. Dampak dari stres kerja yang berkepanjangan ini tidak hanya mempengaruhi 

kesejahteraan perawat, tetapi juga kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Oleh 

karena itu, penting untuk menangani masalah ini agar perawat dapat bekerja dengan optimal 

dan menjaga kualitas hidup mereka. 

Stres di tempat kerja dapat memengaruhi perawat dalam berbagai cara, termasuk 

penurunan performa, kualitas pelayanan yang menurun, serta kesulitan dalam berinteraksi 

dengan pasien dan tim medis lainnya. Stres yang tidak dikelola dengan baik juga dapat 

mengarah pada burnout, yang dapat mengurangi motivasi kerja dan berdampak pada kinerja 

keseluruhan di unit bedah. Dalam hal ini, program pelatihan yang fokus pada pengelolaan stres 

dan penguatan kepemimpinan sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Kepemimpinan yang efektif adalah kunci untuk mengelola dinamika di unit bedah yang 

sering kali melibatkan banyak faktor dan individu dengan latar belakang yang berbeda. Perawat 

yang memiliki keterampilan kepemimpinan yang baik dapat mengelola tim dengan lebih 

efisien, memecahkan masalah dengan cepat, serta memberikan arahan yang jelas dalam situasi 

kritis. Di samping itu, keterampilan kepemimpinan yang kuat juga dapat meningkatkan rasa 

percaya diri perawat, yang pada gilirannya membantu mereka mengatasi tekanan dan stres yang 
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 timbul selama bekerja. Program pelatihan kepemimpinan yang tepat akan memberikan 

perawat alat dan teknik untuk memimpin secara efektif dan mengelola stres. 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi kepemimpinan dan manajemen stres perlu 

menjadi bagian dari pengembangan karir perawat di unit bedah. Program-program ini tidak 

hanya akan meningkatkan keterampilan profesional mereka, tetapi juga dapat membantu 

menjaga kesehatan mental dan fisik perawat. Selain itu, melalui pelatihan ini, diharapkan 

perawat dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, mendukung kolaborasi tim yang 

lebih baik, dan pada akhirnya meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien. 

Melalui pelatihan yang tepat dan intervensi yang terfokus, perawat akan lebih siap menghadapi 

tantangan kerja di unit bedah dan meningkatkan efektivitas mereka dalam perawatan pasien. 

 

2. METODE  

Program ini dilaksanakan di RS Singkil Boyolali dengan melibatkan 15 perawat unit 

bedah. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi. 

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan pentingnya kepemimpinan dan manajemen stres 

dalam lingkungan kerja. Pelatihan mencakup sesi interaktif mengenai strategi kepemimpinan 

efektif, komunikasi, serta teknik pengelolaan stres seperti relaksasi dan mindfulness. Evaluasi 

dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur peningkatan keterampilan 

kepemimpinan serta penurunan tingkat stres pada perawat 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan 

 

3. HASIL  

Proses pengabdian ini dilakukan dengan serangkaian kegiatan pendampingan pasien 

pasca anestesi yang mengalami hipotensi. Berbagai bentuk aksi telah dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran pasien terhadap pencegahan hipotensi. Kegiatan 

yang dilaksanakan meliputi sesi edukasi interaktif, pelatihan praktis, serta pendampingan 

pasien sebelum dan sesudah edukasi. Pasien mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 
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pentingnya menjaga tekanan darah pasca operasi dan cara mengurangi risiko hipotensi melalui 

metode farmakologis maupun non-farmakologis. 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemimpinan Sebelum 15 40 70 55.0 10.0 

Kepemimpinan Sesudah 15 75 95 85.0 5.0 

Stres Sebelum 15 60 90 75.0 8.0 

Stres Sesudah 15 40 70 55.0 7.0 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai kepemimpinan meningkat dari 55,0 

menjadi 85,0 setelah pelatihan, sementara tingkat stres menurun dari 75,0 menjadi 55,0. Hal 

ini menunjukkan bahwa program penguatan kepemimpinan dan manajemen stres memberikan 

dampak positif bagi perawat unit bedah. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan kepemimpinan dan penurunan tingkat stres pada perawat yang mengikuti 

program. 

 

4. DISKUSI  

Hasil pengabdian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa pelatihan kepemimpinan dan manajemen stres berkontribusi signifikan terhadap 

kesejahteraan tenaga kesehatan. Menurut studi oleh Smith et al. (2020), program 

kepemimpinan yang dirancang khusus untuk tenaga medis mampu meningkatkan efikasi diri 

dan keterampilan komunikasi, yang berdampak pada pengurangan stres kerja. Selain itu, 

penelitian dari Brown & White (2019) menemukan bahwa perawat yang mendapatkan 

pelatihan manajemen stres lebih mampu menghadapi tekanan kerja dan memiliki tingkat 

burnout yang lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan intervensi serupa. 

Manajemen stres yang efektif bagi perawat di unit bedah dapat mencakup berbagai 

strategi, seperti mindfulness, pengelolaan waktu yang baik, serta dukungan sosial. Studi oleh 

Johnson et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan teknik mindfulness dalam lingkungan 

kerja medis dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan ketahanan psikologis tenaga 

kesehatan. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan dalam program ini menyesuaikan dengan 

pendekatan berbasis bukti yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan tenaga 

medis. 

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini tidak hanya berdampak pada individu 

perawat tetapi juga meningkatkan efektivitas tim kerja dan kualitas layanan pasien. 

Sebagaimana diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan oleh WHO (2022), tenaga kesehatan 

yang memiliki keterampilan kepemimpinan dan mampu mengelola stres dengan baik 
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cenderung memberikan layanan yang lebih optimal serta meningkatkan kepuasan pasien. 

 

KESIMPULAN  

Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan 

mengurangi stres kerja pada perawat di unit bedah RS Singkil Boyolali. Pelatihan yang 

dilakukan membantu perawat untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan serta 

mengelola tekanan kerja dengan lebih baik. Ke depan, program serupa dapat diterapkan di 

berbagai unit pelayanan kesehatan guna meningkatkan kesejahteraan tenaga medis dan kualitas 

layanan yang diberikan. 
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